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ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of service quality and promotion on community welfare through public interest 

in accessing credit at PNM Mekar Syariah. The research was conducted as a case study in Brang Bara Village and 

Pekat Village. The background of this study is based on the role of Islamic microfinance institutions in improving the 

economic welfare of low-income communities through Sharia-based financing schemes. Service quality and 

promotion are considered important factors in encouraging public interest in utilizing the credit facilities provided. 

This study employs a quantitative research approach, with data collected through questionnaires distributed to the 

community. The data were analyzed using Structural Equation Modeling (SEM) to examine both direct and indirect 

relationships among variables. The results indicate that service quality and promotion have a positive and significant 

effect on public interest in accessing credit. Furthermore, public interest has a positive and significant impact on 

community welfare. The findings also reveal that public interest acts as a mediating variable that strengthens the 

influence of service quality and promotion on community welfare. Overall, the study concludes that improving service 

quality and implementing effective promotional strategies can enhance public participation in accessing Islamic 

microfinance credit, thereby contributing to improved community welfare.  
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 ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh promosi dan kualitas layanan terhadap kesejahteraan masyarakat 

melalui minat masyarakat dalam mengakses kredit di PNM Mekar Syariah. Studi kasus dilakukan pada masyarakat di 

Kelurahan Brang Bara dan Kelurahan Pekat. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada peran lembaga keuangan 

mikro syariah dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat berpenghasilan rendah melalui pembiayaan 

berbasis prinsip syariah. Promosi dan kualitas layanan dipandang sebagai faktor penting yang dapat mendorong minat 

masyarakat untuk memanfaatkan fasilitas kredit yang disediakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa promosi dan 

kualitas layanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat masyarakat dalam mengakses kredit PNM Mekar 

Syariah. Selanjutnya, minat masyarakat terbukti berpengaruh positif terhadap kesejahteraan masyarakat. Selain itu, 

minat masyarakat berperan sebagai variabel mediasi yang memperkuat pengaruh promosi dan kualitas layanan 

terhadap kesejahteraan. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan strategi promosi yang efektif dan kualitas 

layanan yang optimal dapat mendorong partisipasi masyarakat dalam mengakses pembiayaan syariah, sehingga 

berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat.  

 

Katakunci: Promosi; Kualitas Layanan; Minat Masyarakat; Kesejahteraan; PNM Mekar Syariah. 
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 PENDAHULUAN 

Di Indonesia, sebagian besar pelaku usaha memerlukan dukungan pembiayaan sebagai sumber 

modal utama dalam menjalankan aktivitas bisnisnya. Sebagian besar masyarakat Indonesia memperoleh 

penghasilan dari sektor perdagangan, terutama melalui kegiatan usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM). Oleh karena itu, keberadaan lembaga keuangan sangat diperlukan untuk mendorong peningkatan 

perekonomian masyarakat, salah satunya melalui lembaga keuangan formal. Lembaga keuangan formal 

merupakan institusi yang beroperasi secara resmi serta berada di bawah pengaturan dan pengawasan 

otoritas keuangan negara. Namun, keterbatasan akses pendanaan terhadap lembaga keuangan formal 

mendorong munculnya lembaga keuangan mikro, baik yang berbentuk bank maupun nonbank. 

Perkembangan sektor keuangan di Indonesia, khususnya pada lembaga keuangan mikro, memiliki 

peran yang signifikan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat. Oleh sebab itu, keberadaan 

sumber pembiayaan yang disediakan oleh lembaga keuangan, salah satunya PNM Mekar Syariah, bertujuan 

untuk mempermudah akses permodalan bagi pelaku usaha dan masyarakat berpenghasilan rendah yang 

kerap menghadapi kendala dalam memperoleh pembiayaan dari lembaga perbankan konvensional. 

Mekar Syariah menerapkan sistem pembiayaan berbasis kelompok dengan mekanisme tanggung 

renteng yang dirancang untuk mengatasi keterbatasan akses terhadap sumber pendanaan, sehingga 

memungkinkan nasabah untuk mengembangkan kegiatan usahanya dalam upaya mencapai tujuan hidup 

serta meningkatkan kesejahteraan keluarga (Rifka, 2023). Dalam konteks pembiayaan, tanggung renteng 

dimaknai sebagai bentuk pertanggung jawaban kolektif antara pihak peminjam dan pihak penjamin 

terhadap kewajiban utang yang timbul. Konsep tanggung renteng tersebut telah dikenal luas dalam 

masyarakat Indonesia, terutama dalam praktik transaksi utang piutang. 

Program Mekar ditujukan bagi perempuan prasejahtera yang memiliki waktu dan keterampilan, 

namun belum dapat dimanfaatkan secara optimal akibat keterbatasan modal. Pada tahap awal, nasabah 

dibentuk dalam kelompok yang terdiri atas minimal 7 hingga 10 orang, dengan penunjukan seorang 

perwakilan sebagai ketua kelompok. Kegiatan Pertemuan Kelompok Mingguan (PKM) diwajibkan untuk 

diselenggarakan satu kali dalam setiap minggu sebagai media pelaksanaan pembayaran angsuran mingguan 

sekaligus sebagai sarana pembinaan usaha. Seluruh anggota kelompok diwajibkan untuk hadir serta 

melakukan pembayaran secara mandiri melalui mekanisme pembayaran kolektif yang dilakukan setiap 

minggu. Apabila terdapat anggota yang tidak dapat menghadiri PKM, kewajiban angsurannya akan 

ditanggung bersama oleh anggota kelompok lainnya. Hal tersebut dilakukan melalui mekanisme 

penyediaan dana cadangan pada saat PKM sebesar nilai angsuran tertinggi dalam kelompok, yang 

kemudian dibagi kepada seluruh anggota aktif setelah dikurangi satu orang yang berhalangan hadir. 

Dalam meningkatkan minat masyarakat untuk mengakses kredit, terdapat beberapa faktor yang 

menjadi pertimbangan utama. Pertama adalah promosi yang di mana kegiatan promosi dilakukan oleh 

lembaga keuangan sehingga dapat memengaruhi pengetahuan, pemahaman, serta daya tarik masyarakat 

terhadap produk kredit yang ditawarkan. Strategi promosi yang efektif akan membantu masyarakat lebih 

mengenal manfaat dan kemudahan kredit di PNM Mekar Syariah. Promosi menurut Firmansyah (2021) 

diartikan sebagai serangkaian kegiatan yang dilakukan sebagai upaya untuk mengenalkan produk atau jasa 

agar dapat diketahui serta diterima oleh masyarakat secara luas. Sementara itu, Suryati (2019) 

mengemukakan bahwa promosi merupakan salah satu bentuk komunikasi pemasaran yang bertujuan untuk 

menyampaikan informasi, memengaruhi sikap, serta mengingatkan konsumen terhadap keberadaan suatu 

produk atau jasa. 
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Pelayanan yang mencerminkan kualitas interaksi antara pihak PNM Mekar Syariah dengan 

nasabah. Akses yang mudah dapat memberi kemudahan bagi nasabah dan waktu pelayanan pinjaman PNM 

Mekar Syariah di sesuaikan dengan kebutuhan dan kenyamanan nasabah.Proses pengajuan hingga 

pencairan dana biasanya memerlukan waktu layanan Proses tersebut umumnya memerlukan waktu antara 

7 sampai dengan 14 hari kerja, yang dipengaruhi oleh kelengkapan dokumen yang diajukan serta hasil 

pelaksanaan verifikasi oleh kelompok terkait. Pelayanan yang baik, ramah, cepat, dan transparan akan 

menumbuhkan rasa percaya dan kenyamanan bagi masyarakat dalam mengambil keputusan untuk 

mengakses kredit. Hal ini sejalan dengan pentingnya pelayanan sebagai faktor penentu loyalitas dan minat 

masyarakat dalam menggunakan produk jasa keuangan. Menurut (Wahyuni, 2023) Secara umum, 

pelayanan dapat dipahami sebagai pemberian pengalaman yang memuaskan kepada pihak lain, serta 

memberikan kemudahan dalam memenuhi berbagai kebutuhan mereka. Oleh karena itu, kehadiran PNM 

Mekar Syariah diharapkan mampu menjawab kebutuhan tersebut melalui program kredit yang mudah 

diakses. Meskipun demikian, keberhasilan PNM Mekar Syariah dalam menarik minat masyarakat sangat 

bergantung pada promosi, kualitas pelayanan yang ditawarka ini dilakukan di Kelurahan Brang Bara dan 

Kelurahan Pekat, yang keduanya merupakan wilayah administratif di Kecamatan Sumbawa, Kabupaten 

Sumbawa, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Kedua kelurahan tersebut dipilih sebagai lokasi penelitian karena 

memiliki karakteristik sosial ekonomi masyarakat yang beragam, serta tingkat aktivitas ekonomi mikro 

yang cukup tinggi. Mayoritas penduduk di daerah ini bekerja sebagai pedagang kecil, pelaku usaha mikro, 

dan tenaga kerja di sektor informal, yang menjadi kelompok sasaran utama dalam program pembiayaan 

PNM Mekar Syariah. 

Kelurahan Brang Bara dikenal sebagai salah satu kawasan padat penduduk dengan tingkat aktivitas 

ekonomi yang cukup dinamis. Masyarakatnya banyak bergerak di bidang perdagangan tradisional, jasa, dan 

usaha rumah tangga, seperti warung sembako, kuliner, serta produksi kerajinan tangan. Kondisi sosial 

ekonomi tersebut menunjukkan adanya Terdapat peluang signifikan untuk mengembangkan pembiayaan 

mikro berbasis syariah yang berpotensi meningkatkan kesejahteraan masyarakat, khususnya bagi 

perempuan pelaku usaha kecil yang menjadi sasaran utama PNM Mekar Syariah. 

Sementara itu, Kelurahan Pekat merupakan wilayah yang memiliki potensi ekonomi yang terus 

berkembang, dengan masyarakat yang mulai aktif memanfaatkan layanan keuangan mikro untuk 

menunjang kegiatan usaha mereka. Meskipun demikian, tingkat literasi keuangan dan minat masyarakat 

dalam mengakses pembiayaan syariah masih bervariasi. Hal ini menjadikan Kelurahan Pekat sebagai lokasi 

yang relevan untuk meneliti sejauh mana faktor-faktor seperti promosi, kualitas layanan, dan suku bunga 

(margin bagi hasil) memengaruhi minat masyarakat dalam mengakses kredit di PNM Mekar Syariah, serta 

dampaknya terhadap peningkatan kesejahteraan ekonomi lokal. 

 

Tabel 1. Jumlah Penduduk 

 

 

 

 

 

Dengan memilih kedua kelurahan tersebut sebagai lokasi penelitian, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan gambaran empiris mengenai bagaimana strategi promosi, peningkatan kualitas layanan, dan 

Kelurahan Brang Bara Kelurahan Pekat 

Laki-Laki Perempuan Jumlah Laki-Laki Perempuan Jumlah 

3.360 3.507 6.867 1.944 1.847 3.791 

Sumber: Data Kecamatan Sumbawa, 2025 
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penerapan suku bunga yang kompetitif dapat mendorong minat masyarakat dalam memanfaatkan produk 

pembiayaan syariah sekaligus meningkatkan tingkat kesejahteraan mereka. Selain itu, temuan penelitian 

ini juga dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi PNM Mekar Syariah dalam memperluas jangkauan 

dan efektivitas program pembiayaannya di wilayah Kabupaten Sumbawa. 

Oleh karena itu, penelitian mengenai Pengaruh Penelitian mengenai Promosi dan Pelayanan 

terhadap Minat Masyarakat dalam Mengakses Kredit di PNM Mekar Syariah (Studi Kasus di Kelurahan 

Brang Bara dan Kelurahan Pekat) menjadi sangat signifikan. Studi ini diharapkan mampu memberikan 

pemahaman mengenai faktor-faktor yang paling berpengaruh terhadap minat masyarakat,  sekaligus 

menjadi bahan pertimbangan bagi PNM Mekar Syariah dalam menyusun strategi pemasaran dan 

peningkatan kualitas pelayanannya. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif (kausal) untuk 

mengukur kekuatan pengaruh antar konstruk dalam model teoretis yang dirumuskan. Menurut Sugiyono 

(2021), metode kuantitatif berlandaskan pada filsafat positivisme yang digunakan untuk meneliti populasi 

atau sampel tertentu dengan analisis data statistik guna menguji hipotesis. Penelitian asosiatif ini bertujuan 

mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih, serta mengukur sejauh mana pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen (Sugiyono, 2021). Analisis dilakukan secara simultan 

menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) untuk mengevaluasi hubungan langsung maupun tidak 

langsung melalui variabel mediasi. 

Pelaksanaan penelitian direncanakan berlangsung selama dua bulan, yaitu mulai dari bulan Oktober 

hingga November 2025. Adapun lokasi penelitian dipusatkan pada PNM Mekar Syariah yang mencakup 

wilayah Kelurahan Brang Bara dan Kelurahan Pekat di Kecamatan Sumbawa. Pemilihan kedua kelurahan 

ini didasarkan pada karakteristik sosial ekonomi masyarakatnya yang beragam serta memiliki tingkat 

aktivitas ekonomi mikro yang cukup tinggi, sehingga sangat relevan dengan program pembiayaan yang 

menjadi objek kajian utama dalam penelitian ini. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini sepenuhnya adalah data primer yang diperoleh 

langsung dari sumber aslinya melalui tanggapan responden (Sugiyono, 2021). Jenis data yang dikumpulkan 

bersifat kuantitatif, yang diolah menggunakan instrumen penelitian dan analisis statistik untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2021). Data kuantitatif tersebut bersumber dari kuesioner yang 

disebarkan kepada masyarakat di Kelurahan Brang Bara dan Kelurahan Pekat yang menjadi nasabah aktif 

maupun calon nasabah lembaga keuangan terkait. 

Populasi dalam penelitian ini mencakup masyarakat di wilayah Kelurahan Brang Bara dan 

Kelurahan Pekat dengan total 100 responden (Sugiyono, 2021). Peneliti menggunakan teknik sampling 

jenuh atau sensus, di mana seluruh anggota populasi diambil sebagai sampel untuk memperoleh tingkat 

akurasi penelitian yang tinggi. Meskipun perhitungan menggunakan rumus Cochran menunjukkan jumlah 

sampel minimum sebesar 96 responden, peneliti menetapkan jumlah genap sebanyak 100 responden guna 

mempermudah proses pengambilan dan pengolahan data di lapangan. 

Teknik pengambilan sampel yang diterapkan adalah Non-Probability Sampling dengan metode 

Purposive Sampling. Menurut Cahyaningrum (2024), teknik ini melibatkan pemilihan anggota populasi 

berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian tanpa memberikan kesempatan yang 
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sama bagi setiap anggota untuk dipilih. Adapun syarat atau kriteria responden yang ditetapkan dalam 

penelitian ini adalah masyarakat yang berusia minimal 18 tahun dan menyatakan kesediaannya untuk 

mengisi kuesioner penelitian dengan jujur serta objektif. 

Metode pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner tertutup yang melibatkan pemberian 

serangkaian pertanyaan tertulis kepada responden. Penggunaan kuesioner dinilai efisien karena 

memungkinkan pengumpulan data dari banyak orang dalam waktu yang relatif singkat (Hartono, 2018). 

Untuk mengukur setiap variabel, digunakan Skala Likert yang terdiri dari lima alternatif pilihan jawaban, 

mulai dari skor 1 untuk "Sangat Tidak Setuju" hingga skor 5 untuk "Sangat Setuju" (Budiaji et al., 2013). 

Variabel penelitian ini mencakup variabel bebas (Promosi X1 dan Kualitas Layanan X2), variabel 

terikat (Kesejahteraan Z), serta variabel mediasi (Minat Masyarakat Y). Promosi diukur melalui frekuensi 

dan kualitasnya (Kotler dan Keller, 2019), sementara kualitas layanan dinilai berdasarkan aspek reliabilitas 

dan responsivitas (Bakti dkk., 2020). Minat masyarakat dipantau melalui indikator ketertarikan serta 

keinginan (Wijayanti, 2014), dan kesejahteraan diukur melalui tingkat pendapatan serta kesehatan keluarga 

sesuai dengan indikator kesejahteraan masyarakat (Mufaridhoh dkk., 2024). 

Teknik analisis data menggunakan pendekatan Structural Equation Modeling (SEM) melalui 

perangkat lunak SmartPLS yang terdiri dari dua tahap evaluasi. Tahap pertama adalah evaluasi outer model 

untuk memastikan validitas konvergen (nilai AVE > 0,50) dan reliabilitas instrumen (Ghozali, 2021). Tahap 

kedua adalah evaluasi inner model untuk memprediksi hubungan antar variabel laten melalui nilai R-Square 

serta pengujian hipotesis dengan metode bootstrapping guna melihat signifikansi pengaruh langsung 

maupun tidak langsung (Hair et al., 2017). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan melakukan evaluasi model mencakup pemeriksaan sejauh mana 

model yang dibangun selaras dengan fakta-fakta yang diamati. Prosedur ini memerlukan penggunaan 

berbagai metrik dan metodologi untuk menilai keselarasan model dengan data empiris (Hair et al., 2017). 

1. Pengujian Model Pengukuran (Outer Model) 

Evaluasi model pengukuran (outer model) dimulai dengan uji validitas konstruk,  yang 

mencakup validitas konvergen, dilihat dari nilai loading faktor dan Average Variance Extracted (AVE), 

Sedangkan validitas diskriminan diperiksa melalui nilai cross loading. Tahap berikutnya adalah 

pengujian reliabilitas, yang diukur menggunakan Composite Reliability. Hasil pengujian outer model 

dapat dilihat pada gambar berikut 
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Gambar 1. Pengujian Outer Model 

(Sumber: SMARTPLS, 2025) 

a. Uji Validitas Konvergen 

Tahap ini ada dua kriteria nilai yang akan di evaluasi, yaitu nilai loading factor dan 

nilai Average Variance Inflation Factor (AVE). Adapun hasil dari loading sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Nilai Loading Faktor 
 

KEMUDAHAN KESEJAHTERAAN  PENDAPATAN PENGEMBALIAN 

X1.1 0.931 
   

X1.2 0.960 
   

X2.1 
   

0.871 

X2.2 
   

0.936 

X2.3 
   

0.887 

Y1.1 
  

0.867 
 

Y1.2 
  

0.916 
 

Y1.3 
  

0.914 
 

Z1.1 
 

0.882 
  

Z1.2 
 

0.876 
  

Z1.3 
 

0.927 
  

Sumber: Data diolah, 2025 

 

Berdasarkan pengujian validitas konvergen menggunakan loading factor dengan batas 

minimal 0,60, seluruh indikator dalam penelitian ini terbukti valid dan mampu 

merepresentasikan variabel latennya secara memadai. Pada variabel Kemudahan (X1), kedua 

indikator (X1.1=0,931; X1.2=0,960) menunjukkan kontribusi yang sangat kuat. Demikian 

pula, ketiga indikator pada variabel Pengembalian (X2) dan Pendapatan (Y) memiliki nilai 

loading factor yang tinggi dan konsisten, masing-masing berada pada rentang 0,871–0,936 dan 

0,867–0,916. Hasil serupa ditunjukkan oleh variabel Kesejahteraan (Z), di mana semua 

indikator (Z1.1=0,882; Z1.2=0,876; Z1.3=0,927) juga jauh melampaui nilai batas. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh konstruk Kemudahan, Pengembalian, Pendapatan, 

dan Kesejahteraan telah memenuhi kriteria validitas konvergen. Model pengukuran dinyatakan 

valid dan reliabel untuk digunakan dalam tahap analisis lebih lanjut. Parameter selanjutnya 

yaitu nilai AVE yang dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 2. Nilai Diagram AVE 

(Sumber: SMARTPLS, 2025) 

 

Berdasarkan pengujian validitas konvergen menggunakan Average Variance Extracted 

(AVE), seluruh konstruk dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria minimum 0,50 dengan 

nilai aktual berada pada rentang 0,80 hingga 0,89. Nilai AVE tertinggi mencapai sekitar 0,89, 

sedangkan konstruk lainnya konsisten di atas 0,80, yang mengindikasikan bahwa sebagian 

besar varians dari indikator-indikator dapat dijelaskan secara optimal oleh konstruk laten yang 

merepresentasikannya. Dengan demikian, seluruh variabel laten dalam model dinyatakan 

memiliki validitas konvergen yang sangat baik, menandakan keterwakilan indikator yang 

tinggi dan kelayakan model untuk dilanjutkan ke analisis struktural serta pengujian hipotesis. 

b. Uji Validitas Diskriminan 

 

Tabel 3. Nilai Cross Loading Uji Validitas Diskriminan 
 

KEMUDAHAN KESEJAHTERAAN PENDAPATAN PENGEMBALIAN 

X1.1 0.931 0.295 0.418 0.609 

X1.2 0.960 0.405 0.523 0.731 

X2.1 0.779 0.613 0.564 0.871 

X2.2 0.593 0.492 0.603 0.936 

X2.3 0.531 0.467 0.493 0.887 

Y1.1 0.524 0.500 0.867 0.613 

Y1.2 0.362 0.516 0.916 0.514 

Y1.3 0.460 0.507 0.914 0.534 

Z1.1 0.355 0.882 0.594 0.523 

Z1.2 0.335 0.876 0.452 0.511 

Z1.3 0.320 0.927 0.460 0.547 

Sumber: Data diolah, 2025 

 

Berdasarkan pengujian validitas diskriminan melalui cross loading, seluruh indikator 

dalam penelitian ini memenuhi kriteria karena memiliki nilai loading tertinggi pada konstruk 

yang seharusnya diukur, dibandingkan dengan konstruk lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa 

setiap indikator secara spesifik dan kuat merepresentasikan variabel latennya masing-masing 

tanpa terjadi tumpang tindih pengukuran. Sebagai contoh, indikator pada variabel Kemudahan 

(X1.1=0,931; X1.2=0,960) dan Pengembalian (X2.1=0,871; X2.2=0,936; X2.3=0,887) secara 
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konsisten menunjukkan nilai tertinggi pada konstruk asalnya. Pola serupa juga terlihat pada 

variabel Pendapatan (Y) dan Kesejahteraan (Z), di mana semua indikatornya memiliki loading 

dominan pada konstruknya sendiri, seperti Y1.2 (0,916) dan Z1.3 (0,927). Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa model pengukuran telah memenuhi validitas diskriminan, yang 

menandakan bahwa setiap konstruk diukur secara unik dan berbeda. Kondisi ini menguatkan 

kelayakan model untuk dilanjutkan ke tahap analisis struktural dan pengujian hipotesis. 

c. Uji Reliabilitas Konstruk 

Uji validitas konstruk juga dapat dievaluasi melalui nilai Cronbach’s Alpha dan 

Composite Reliability, yang menunjukkan tingkat konsistensi internal dan keandalan indikator 

dalam merepresentasikan konstruk yang diukur. 

 

Tabel 4. Uji Reliabilitas Konstruk 
 

Cronbach'

s alpha 

Composite 

reliability 

(rho_a) 

Composite 

reliability 

(rho_c) 

KEMUDAHAN 0.883 0.926 0.944 

KESEJAHTERAAN 0.876 0.880 0.924 

PENDAPATAN 0.881 0.883 0.927 

PENGEMBALIAN 0.881 0.887 0.926 

Sumber: Data diolah, 2025 

 

Berdasarkan pengujian reliabilitas, seluruh konstruk dalam penelitian ini memenuhi 

kriteria konsistensi internal. Nilai Cronbach’s Alpha untuk setiap variabel, yaitu Kemudahan, 

Kesejahteraan, Pendapatan, dan Pengembalian, berkisar antara 0,876 hingga 0,883, yang telah 

melampaui batas minimal 0,70. Selain itu, nilai Composite Reliability (baik rho_a maupun 

rho_c) untuk semua konstruk juga menunjukkan hasil yang sangat memadai, dengan rho_c 

konsisten di atas 0,92. Hal ini mengindikasikan bahwa indikator-indikator pengukur masing-

masing variabel memiliki reliabilitas yang tinggi dan stabil.  

2. Pengujian Model Strutural (Inner Model) 

Inner model merupakan model struktural yang menggambarkan hubungan antar variabel laten. 

Besarnya pengaruh antar variabel laten dalam model ini dianalisis dengan koefisien jalur (path 

coefficient) dan diuji signifikansinya melalui metode bootstrapping. 

a. R-Square 

Adapun hasil pengujian dengan metode bootstrapping sebagai berikut 

 

Tabel 5. Hasil Uji R-Square 

Variabel R-Square 

Minat Masyarakat 0.457 

Kesejahteraan 0.351 

Sumber: Data Diolah, 2025 

 

Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi (R-Square) pada model struktural (inner 

model), diperoleh nilai R-Square untuk variabel Minat Masyarakat Mengakses Kredit sebesar 

0,457. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel Promosi dan Kualitas Layanan mampu 
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menjelaskan variasi Minat Masyarakat Mengakses Kredit sebesar 45,7%, sedangkan sisanya 

sebesar 54,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini. Selanjutnya, nilai R-Square 

untuk variabel Kesejahteraan Masyarakat sebesar 0,351. Hasil ini mengindikasikan bahwa variabel 

Promosi, Kualitas Layanan, dan Minat Masyarakat Mengakses Kredit secara simultan mampu 

menjelaskan variasi Kesejahteraan Masyarakat sebesar 35,1%, sementara 64,9% sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian. 

Mengacu pada kriteria penilaian R-Square dalam analisis SEM-PLS, nilai R² sebesar 0,457 

dan 0,351 termasuk dalam kategori moderate (sedang). Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa model struktural yang dibangun memiliki kemampuan penjelasan yang cukup baik, 

sehingga layak digunakan untuk menjelaskan pengaruh promosi dan kualitas layanan terhadap 

minat masyarakat serta implikasinya terhadap kesejahteraan masyarakat. 

b. Uji Hipotesis 

 

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis dengan metode Boostrapping 

Pengaruh Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

X1.1 <- KEMUDAHAN 0.460 0.454 0.053 8.645 

X1.2 <- KEMUDAHAN 0.595 0.602 0.056 10.537 

X2.1 <- PENGEMBALIAN 0.405 0.408 0.029 13.817 

X2.2 <- PENGEMBALIAN 0.378 0.379 0.017 22.563 

X2.3 <- PENGEMBALIAN 0.331 0.329 0.019 17.808 

Y1.1 <- PENDAPATAN 0.397 0.395 0.028 13.958 

Y1.2 <- PENDAPATAN 0.350 0.353 0.022 15.908 

Y1.3 <- PENDAPATAN 0.367 0.367 0.020 18.652 

Z1.1 <- KESEJAHTERAAN 0.402 0.403 0.031 13.109 

Z1.2 <- KESEJAHTERAAN 0.348 0.348 0.024 14.760 

Z1.3 <- KESEJAHTERAAN 0.367 0.369 0.024 15.096 

Sumber: Data Diolah, 2025 

 

Berdasarkan hasil pengujian signifikansi indikator (outer loading) pada model pengukuran, 

diperoleh nilai t-statistics untuk masing-masing indikator sebagaimana ditunjukkan pada tabel. 

Suatu indikator dinyatakan signifikan apabila memiliki nilai t-statistics > 1,96 pada tingkat 

signifikansi 5%. 

1) Pada variabel Kemudahan, indikator X1.1 memiliki nilai original sample sebesar 0,460 dengan 

nilai t-statistics 8,645, sedangkan indikator X1.2 memiliki nilai original sample sebesar 0,595 

dengan nilai t-statistics 10,537. Kedua indikator tersebut memiliki nilai t-statistics yang jauh 

melebihi batas minimum 1,96, sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator X1.1 dan X1.2 

berpengaruh signifikan dalam membentuk konstruk Kemudahan. 

2) Selanjutnya, variabel Pengembalian diukur melalui tiga indikator, yaitu X2.1, X2.2, dan X2.3. 

Indikator X2.1 memiliki nilai t-statistics sebesar 13,817, indikator X2.2 sebesar 22,563, dan 

indikator X2.3 sebesar 17,808. Seluruh indikator pada variabel Pengembalian menunjukkan 
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nilai t-statistics yang sangat tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa ketiga indikator tersebut 

signifikan dan mampu merepresentasikan konstruk Pengembalian secara kuat. 

3) Pada variabel Pendapatan, indikator Y1.1, Y1.2, dan Y1.3 masing-masing memiliki nilai t-

statistics sebesar 13,958, 15,908, dan 18,652. Nilai-nilai tersebut berada di atas batas 

signifikansi yang ditetapkan, yang menunjukkan bahwa seluruh indikator Pendapatan 

berkontribusi secara signifikan dalam membentuk konstruk Pendapatan. 

4) Sementara itu, variabel Kesejahteraan diukur melalui indikator Z1.1, Z1.2, dan Z1.3. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa indikator Z1.1 memiliki nilai t-statistics sebesar 13,109, 

indikator Z1.2 sebesar 14,760, dan indikator Z1.3 sebesar 15,096. Seluruh indikator tersebut 

memiliki nilai t-statistics > 1,96, sehingga dapat dinyatakan bahwa indikator-indikator 

Kesejahteraan signifikan dan layak dipertahankan dalam model pengukuran. 

Secara keseluruhan, hasil pengujian outer loading menunjukkan bahwa seluruh indikator 

pada variabel Kemudahan, Pengembalian, Pendapatan, dan Kesejahteraan memiliki pengaruh yang 

signifikan dalam membentuk konstruk masing-masing. Dengan demikian, model pengukuran 

dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria signifikansi indikator dan dinyatakan valid serta layak 

digunakan untuk analisis struktural dan pengujian hipotesis pada tahap selanjutnya. 

 

Pembahasan Hasil Analisis Data 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa promosi dan kualitas layanan memiliki hubungan dengan 

minat masyarakat dalam mengakses kredit di PNM Mekar Syariah Kelurahan Brang Bara dan Kelurahan 

Pekat, meskipun tingkat pengaruhnya tergolong rendah. Temuan ini menggambarkan bahwa faktor 

pemasaran dan layanan tetap berperan dalam membentuk minat masyarakat, namun belum menjadi faktor 

utama dalam pengambilan keputusan terkait pembiayaan. Kondisi ini sejalan dengan karakteristik 

masyarakat sasaran PNM Mekar Syariah, yang sebagian besar berasal dari kelompok prasejahtera dan lebih 

menitikberatkan pada pemenuhan kebutuhan ekonomi dibandingkan pertimbangan strategi pemasaran 

semata. 

Berdasarkan hasil pengujian terhadap pengaruh promosi terhadap minat masyarakat dalam 

mengakses kredit, ditemukan bahwa promosi belum memberikan pengaruh yang signifikan secara statistik. 

Hal ini mengindikasikan bahwa upaya promosi yang dilakukan oleh PNM Mekar Syariah belum 

sepenuhnya efektif dalam mendorong peningkatan minat masyarakat secara langsung. Meski demikian, 

promosi tetap berfungsi sebagai sarana untuk menyampaikan informasi awal mengenai produk pembiayaan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Indy Hanum Pratiwi (2024), yang menunjukkan bahwa promosi 

memiliki pengaruh positif terhadap minat nasabah, namun tingkat signifikansinya sangat tergantung pada 

intensitas dan kualitas pesan yang disampaikan. Dengan demikian, promosi yang lebih bersifat informatif 

tanpa disertai pendekatan persuasif cenderung belum mampu meningkatkan minat masyarakat secara 

optimal. 

Hasil pengujian terhadap pengaruh promosi terhadap minat masyarakat dalam mengakses kredit 

menunjukkan bahwa promosi belum memberikan pengaruh yang signifikan secara statistik. Hal ini 

menandakan bahwa kegiatan promosi yang dilakukan oleh PNM Mekar Syariah belum sepenuhnya efektif 

dalam meningkatkan minat masyarakat secara langsung. Meskipun demikian, promosi tetap berperan 

sebagai sarana untuk menyampaikan informasi awal mengenai produk pembiayaan. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Indy Hanum Pratiwi (2024), yang menyatakan bahwa promosi memiliki pengaruh positif 
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terhadap minat nasabah, namun tingkat signifikansinya sangat dipengaruhi oleh intensitas dan kualitas 

pesan yang disampaikan. Oleh karena itu, promosi yang lebih bersifat informatif tanpa pendekatan persuasif 

cenderung belum mampu meningkatkan minat masyarakat secara optimal. 

Hasil pengujian terhadap variabel kualitas layanan menunjukkan bahwa kualitas layanan belum 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap minat masyarakat dalam mengakses kredit. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa meskipun masyarakat menilai layanan yang diberikan cukup baik, faktor tersebut 

belum menjadi pertimbangan utama dalam membentuk minat pembiayaan. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Dwi Hendianto (2022), yang menyatakan bahwa kualitas layanan memang berpengaruh terhadap 

minat nasabah, namun tidak selalu menjadi faktor dominan ketika masyarakat lebih memprioritaskan 

kebutuhan modal dan kemudahan akses pembiayaan. Dalam konteks PNM Mekar Syariah, masyarakat 

cenderung lebih memperhatikan ketersediaan dana dan sistem tanggung renteng yang mempermudah akses 

pembiayaan dibandingkan aspek layanan administratif. 

Rendahnya nilai koefisien determinasi (R-Square) dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

promosi dan kualitas layanan hanya mampu menjelaskan sebagian kecil variasi minat masyarakat. Hal ini 

mengindikasikan adanya faktor-faktor lain di luar model penelitian yang memiliki pengaruh lebih besar 

terhadap minat masyarakat dalam mengakses kredit. Faktor-faktor tersebut dapat mencakup kebutuhan 

ekonomi yang mendesak, tingkat pendapatan, pengalaman sebelumnya sebagai nasabah, rekomendasi dari 

kelompok, serta tingkat kepercayaan terhadap sistem pembiayaan syariah. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Afifah Nazla Sevina dkk. (2022), yang menekankan bahwa kebutuhan ekonomi dan kesesuaian 

dengan prinsip syariah menjadi faktor utama yang mendorong masyarakat memilih pembiayaan PNM 

Mekar Syariah, sementara promosi dan kualitas layanan berperan sebagai faktor pendukung. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa promosi dan kualitas layanan tetap 

berhubungan dengan minat masyarakat, meskipun pengaruhnya belum bersifat dominan. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Linda Novita Sari (2025), yang menyatakan bahwa efektivitas promosi dan 

kualitas layanan sangat dipengaruhi oleh konteks sosial ekonomi masyarakat sasaran. Pada kelompok 

masyarakat prasejahtera, keputusan untuk mengakses kredit lebih banyak ditentukan oleh kebutuhan modal 

usaha dan kemudahan prosedur dibandingkan strategi pemasaran formal. Oleh karena itu, PNM Mekar 

Syariah perlu mengintegrasikan upaya promosi dan peningkatan kualitas layanan dengan pendekatan 

pemberdayaan ekonomi yang lebih kontekstual dan berbasis kebutuhan masyarakat. 

Implikasi dari temuan penelitian ini menunjukkan bahwa upaya untuk meningkatkan minat 

masyarakat dalam mengakses kredit tidak cukup hanya melalui promosi dan perbaikan kualitas layanan, 

tetapi juga perlu didukung oleh strategi pendampingan usaha, peningkatan literasi keuangan, serta 

penguatan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga. Dengan demikian, promosi dan kualitas layanan 

berperan sebagai faktor pendukung dalam pengambilan keputusan, bukan sebagai faktor utama. Temuan 

ini sekaligus memberikan kontribusi empiris yang membedakan penelitian ini dari studi sebelumnya, karena 

menegaskan bahwa dalam konteks pembiayaan mikro syariah, aspek sosial dan ekonomi masyarakat 

memiliki peran lebih dominan dibandingkan faktor pemasaran semata. 

 

 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa promosi dan kualitas 

layanan memiliki peran penting dalam meningkatkan minat masyarakat untuk mengakses kredit di PNM 
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Mekar Syariah. Hal ini ditunjukkan oleh nilai R-Square sebesar 0,457, yang berarti bahwa promosi dan 

kualitas layanan mampu menjelaskan 45,7% variasi minat masyarakat, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar model penelitian. Temuan ini menunjukkan bahwa strategi promosi yang tepat dan 

kualitas layanan yang baik menjadi faktor utama dalam mendorong ketertarikan masyarakat terhadap 

layanan pembiayaan yang ditawarkan. 

Selanjutnya, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa promosi, kualitas layanan, dan minat 

masyarakat secara bersama-sama berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat. Nilai R-Square sebesar 

0,351 mengindikasikan bahwa ketiga variabel tersebut mampu menjelaskan 35,1% variasi tingkat 

kesejahteraan masyarakat, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Hal ini menegaskan bahwa akses terhadap pembiayaan yang didukung oleh promosi dan 

kualitas layanan yang baik dapat memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kondisi ekonomi 

masyarakat. 

Secara keseluruhan, minat masyarakat berperan sebagai variabel penghubung yang memperkuat 

hubungan antara promosi dan kualitas layanan dengan kesejahteraan masyarakat. Semakin tinggi minat 

masyarakat dalam mengakses kredit, semakin besar peluang masyarakat untuk memanfaatkan pembiayaan 

secara produktif guna meningkatkan pendapatan dan taraf hidup. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa PNM Mekar Syariah memiliki peran strategis dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

melalui penguatan promosi dan peningkatan kualitas layanan yang berorientasi pada kebutuhan masyarakat. 
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